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Abstrak

Pengelolaan sampah organik rumah tangga di Perumahan Wisma Gilang Permai, Sidoarjo, masih
menghadapi berbagai kendala akibat keterbatasan pemahaman masyarakat dalam mengolah
sampah secara mandiri. Kondisi ini mendorong perlunya media kampanye sosial yang mampu
menyampaikan informasi pengelolaan sampah organik secara sederhana dan aplikatif. Tugas akhir
ini bertujuan merancang media kampanye sosial berbasis video edukasi yang meliputi tiga video
tutorial, yaitu pembuatan cairan eco-enzyme, pembuatan komposter ember tumpuk, serta
pembuatan lubang resapan biopori. Metode perancangan menggunakan pendekatan kualitatif
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa serta warga perumahan. Hasil
perancangan berupa media edukasi visual yang didukung oleh media pendukung cetak dan digital.
Media ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah organik secara berkelanjutan.

Abstract

Household organic waste management in the Wisma Gilang Permai residential area, Sidoarjo, still
faces various challenges due to limited public understanding of independent waste processing
practices. This condition highlights the need for social campaign media that can deliver
information on organic waste management in a simple and practical manner. This final project
aims to design social campaign media based on educational videos, consisting of three tutorial
videos: the production of eco-enzyme liquid, the creation of solid compost using a stacked bucket
composter, and the construction of biopore infiltration holes. The design method applies a
qualitative approach through field observations and interviews with village officials and local
residents. The outcome of this project is a set of visual educational media supported by printed and
digital supporting materials. These media are expected to increase public awareness and
encourage behavioral change toward sustainable organic waste management practices.
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PENDAHULUAN

Sampah organik rumah tangga masih menjadi salah satu persoalan lingkungan yang belum tertangani secara
optimal di Indonesia. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024,
jumlah timbulan sampah nasional mencapai 37,3 juta ton per tahun, dengan proporsi sampah organik sebesar
38,29%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sampah organik memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
permasalahan lingkungan, sehingga diperlukan upaya pengelolaan yang lebih terarah dan berkelanjutan,
khususnya pada skala rumah tangga (Sipsn.kemenlh.go.id, 2024).

Kondisi serupa juga ditemukan di Kabupaten Sidoarjo, dengan volume sampah harian yang mencapai sekitar
1.200 ton dan sebagian besar didominasi oleh sampah organik. Permasalahan ini turut dirasakan di lingkungan
Perumahan Wisma Gilang Permai, Desa Gilang, Kecamatan Taman,Sidoarjo. Di mana keterbatasan sistem
pengangkutan serta rendahnya kesadaran pemilahan sampah menyebabkan penumpukan limbah rumah tangga.
Dampak yang muncul antara lain menurunnya kualitas kebersihan lingkungan dan terciptanya kondisi
permukiman yang kurang sehat, sehingga memperlihatkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal lingkungan
bersih dengan realitas pengelolaan sampah yang terjadi di lapangan (probolinggo.times.co.id, 2024).

Di sisi lain, praktik pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang diterapkan di Kampung Jambangan,
Surabaya, menunjukkan hasil yang positif melalui keterlibatan aktif warga dan dukungan pemerintah.
Keberhasilan tersebut menjadi rujukan penting bahwa perubahan perilaku dapat dibangun melalui pendekatan
edukatif yang tepat. Oleh karena itu, perancangan kampanye sosial yang bersifat informatif dan mudah dipahami
dipandang sebagai langkah strategis untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam mengolah sampah organik
menjadi produk yang memiliki nilai guna, sekaligus mendukung terciptanya lingkungan permukiman yang bersih
dan berkelanjutan.

KERANGKA TEORETIS
Kampanye Sosial

Kampanye sosial merupakan bentuk strategi komunikasi yang difokuskan pada penyampaian pesan-pesan
yang mengandung nilai kepentingan sosial tanpa berorientasi pada tujuan komersial. Kampanye ini dirancang
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, membentuk sikap positif, serta mendorong terjadinya
perubahan perilaku dalam menyikapi dan menangani berbagai permasalahan sosial yang berkembang di
lingkungan sekitar (Chintya, 2024).

Sampah Organik

Sampah organik adalah jenis limbah yang berasal dari material hayati, baik yang bersumber dari tumbuhan
maupun hewan, yang memiliki kemampuan terurai secara alami melalui proses biologis. Proses penguraian
tersebut berlangsung dengan bantuan mikroorganisme, seperti bakteri dan jamur. Sampah organik umumnya
meliputi sisa makanan, kulit buah, sayuran, daun, serta bagian tumbuhan lainnya. Karakteristiknya yang mudah
terdegradasi menjadikan sampah organik memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali menjadi produk bernilai
guna, antara lain melalui kegiatan pengomposan, pembuatan eco-enzyme, serta penerapan lubang biopori sebagai
upaya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (Adzim et al., 2023).

Tong Komposter

Tong komposter merupakan sarana pengolahan sampah organik yang dirancang untuk mengubah limbah
rumah tangga menjadi pupuk kompos yang memiliki manfaat bagi lingkungan. Berbagai jenis sampah organik,
seperti sisa makanan, kulit buah, daun kering, dan potongan rumput, dapat diolah melalui proses pengomposan di
dalam wadah tersebut. Melalui mekanisme penguraian alami, limbah organik akan mengalami perubahan menjadi
pupuk yang mengandung unsur hara, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman
sekaligus berkontribusi dalam mengurangi volume sampah rumah tangga yang berakhir di tempat pembuangan
akhir (Weningati Foundation, 2024).

Eco-enzyme

Eco-enzyme merupakan larutan organik yang diperoleh melalui proses fermentasi limbah dapur, seperti kulit
buah dan sisa sayuran, dengan penambahan air serta gula merah. Proses tersebut menghasilkan senyawa bersifat
asam yang membentuk konsentrat dengan karakteristik sebagai desinfektan alami (Sihite, 2024). Secara visual,
eco-enzyme umumnya berwarna cokelat gelap dan memiliki aroma khas sebagai hasil dari penguraian bahan
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organik (Zultagawa et al., 2023). Larutan ini dapat dimanfaatkan sebagai cairan pembersih ramah lingkungan,
pupuk cair, serta pestisida alami dalam skala rumah tangga. Selain memberikan manfaat praktis, penggunaan eco-
enzyme juga berperan dalam mengurangi pencemaran lingkungan, menekan emisi gas rumah kaca, serta menjaga
keseimbangan ekosistem sebagai bagian dari upaya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Sihite, 2024).

Biopori

Biopori atau lubang resapan biopori merupakan teknik pengelolaan lingkungan yang dilakukan dengan
membuat lubang berbentuk silinder secara vertikal ke dalam tanah untuk meningkatkan kemampuan infiltrasi air
dan mengurangi risiko genangan. Lubang tersebut diisi dengan sampah organik, seperti sisa makanan, daun kering,
dan potongan rumput, yang selanjutnya mengalami proses penguraian alami hingga menghasilkan kompos.
Selama proses tersebut, aktivitas organisme tanah, termasuk mikroorganisme dan cacing, berperan dalam
membentuk pori-pori alami yang membantu memperbaiki struktur tanah. Metode ini dikenal sebagai teknologi
biopori, yaitu inovasi ramah lingkungan yang memiliki fungsi ganda dalam pengelolaan air hujan sekaligus
pemanfaatan sampah organik, dan pertama kali dikembangkan oleh Dr. Kamir Raziudin Brata dari Institut
Pertanian Bogor sebagai solusi berkelanjutan bagi permasalahan lingkungan permukiman (DLHK Mamuju, 2025).

Video Edukasi

Video edukasi merupakan media pembelajaran yang memadukan unsur visual dan audio dalam bentuk
gambar bergerak yang disertai suara untuk menyampaikan informasi secara sistematis dan komunikatif. Media ini
banyak digunakan dalam pendidikan formal maupun nonformal karena mampu menyajikan materi secara praktis,
mudah dipahami, serta menarik perhatian audiens. Didukung oleh perkembangan teknologi digital, video edukasi
dapat diproduksi dan didistribusikan melalui berbagai platform daring tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
Dengan melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, video edukasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, minat, serta
pemahaman audiens terhadap materi yang disampaikan.

Videografi

Videografi merupakan proses perancangan dan produksi gambar bergerak yang menggabungkan kreativitas
visual dengan kemampuan teknis untuk menyampaikan pesan dalam berbagai tujuan, seperti edukasi, informasi,
dokumentasi, maupun promosi gagasan. Sebagai bentuk komunikasi visual, videografi mengintegrasikan unsur
gambar, suara, alur cerita, dan struktur penyampaian pesan agar informasi dapat diterima secara efektif oleh
audiens. Proses perancangannya memerlukan perencanaan yang jelas, mulai dari penentuan tujuan, pemahaman
karakteristik audiens, hingga penyusunan konten yang komunikatif dan mudah dipahami. Selain itu, kualitas teknis
seperti pencahayaan, komposisi gambar, kejernihan audio, serta durasi penyajian turut memengaruhi efektivitas
dan nilai estetika video. Melalui perpaduan aspek teknis dan naratif tersebut, videografi berperan sebagai media
yang mampu menyampaikan informasi secara visual, dinamis, dan komunikatif kepada masyarakat (Febriani et
al., 2024).

Naskah Video

Naskah video memiliki peran penting dalam proses produksi karena berfungsi sebagai pedoman utama yang
memuat gambaran menyeluruh mengenai alur, isi, dan struktur video yang akan dibuat. Naskah menjadi acuan
dalam penyusunan narasi, pengaturan adegan, serta perencanaan kebutuhan teknis, sehingga proses produksi dapat
berjalan secara terarah dan terorganisasi. Keberadaan naskah membantu seluruh pihak yang terlibat memahami
tugas dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Tanpa perencanaan naskah yang jelas, proses produksi berpotensi
berlangsung tidak efektif dan kurang optimal dalam menyampaikan pesan. Oleh karena itu, penyusunan naskah
video merupakan komponen penting dalam menjaga efisiensi kerja, kualitas visual, serta keberhasilan
penyampaian pesan, terutama pada produksi video yang bersifat edukatif maupun promosi (Kontennesia.com,
2023).

Shotlist

Shotlist merupakan dokumen perencanaan yang berisi rincian setiap pengambilan gambar dalam proses
produksi video atau film. Dokumen ini memuat gambaran visual tiap shot yang akan direkam, sehingga berfungsi
sebagai panduan kerja bagi tim produksi agar pelaksanaan pengambilan gambar berjalan terarah dan sesuai dengan
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konsep yang telah dirancang. Penyusunan shotlist melibatkan kerja sama antara sutradara dan tim teknis untuk
memastikan aspek visual, seperti komposisi gambar, pergerakan kamera, pencahayaan, serta kebutuhan teknis
lainnya dapat dipersiapkan dengan baik. Selain sebagai panduan visual, shotlist juga membantu mengidentifikasi
kebutuhan peralatan, estimasi waktu, serta pengaturan jadwal produksi, sehingga berperan penting dalam menjaga
efisiensi dan kelancaran proses produksi video (Studiobinder.com, 2024).

Storyboard

Storyboard merupakan representasi visual awal yang digunakan dalam tahap pra-produksi untuk
menggambarkan alur cerita, urutan adegan, serta komposisi visual dalam sebuah karya audio visual. Storyboard
disusun dalam bentuk rangkaian ilustrasi atau sketsa yang berfungsi sebagai panduan perencanaan sebelum proses
produksi dilakukan. Melalui media ini, konsep visual dapat dirancang secara lebih terstruktur sehingga
memudahkan tim produksi dalam memahami arah cerita, sudut pengambilan gambar, serta perpindahan
antaradegan. Seiring perkembangan teknologi, storyboard tidak hanya dibuat secara manual, tetapi juga dapat
disusun secara digital menggunakan perangkat lunak khusus, dengan tampilan menyerupai komik atau novel grafis
yang membantu memperjelas alur visual secara sistematis (Masterclass.com, 2021).

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji perancangan kampanye sosial yang berkaitan dengan
pengelolaan sampah organik. Penelitian yang dilakukan oleh Chintya (2024) dari Universitas Multimedia
Nusantara menyoroti perancangan kampanye sosial di pasar tradisional Kabupaten Tangerang dengan pendekatan
visual persuasif melalui media cetak dan digital guna meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah organik.
Sementara itu, Afifah (2022) dari Universitas Telkom mengangkat kampanye sosial mengenai pemanfaatan eco-
enzyme sebagai alternatif pengurangan sampah organik rumah tangga melalui media poster, booklet, dan video
edukasi. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan persuasif melalui media visual
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat serta mendorong perubahan perilaku terhadap pengelolaan sampah
organik, meskipun diterapkan pada sasaran kampanye yang berbeda.

METODE PERANCANGAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan merancang video kampanye
sosial pengelolaan sampah organik berdasarkan kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami kondisi lapangan secara mendalam, terutama terkait kebiasaan, perilaku, dan
tingkat pemahaman masyarakat dalam mengelola sampah organik. Proses perancangan dilakukan secara bertahap,
mulai dari identifikasi permasalahan hingga produksi media kampanye yang bersifat edukatif dan komunikatif.

Objek penelitian berupa media kampanye sosial dalam bentuk video edukasi yang berfokus pada
pemanfaatan sampah organik menjadi produk bernilai guna, seperti eco-enzyme, komposter, dan biopori.
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 dengan sasaran warga Perumahan Wisma Gilang Permai, Desa Gilang,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, khususnya keluarga dan ibu rumah tangga yang berperan langsung dalam
pengelolaan sampah sehari-hari. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, dokumentasi visual,
serta studi literatur dari sumber tepercaya yang membahas pengelolaan sampah dan kampanye sosial berbasis
masyarakat.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan SW+1H untuk merumuskan permasalahan utama,
menentukan sasaran komunikasi, serta menyusun strategi pesan visual yang sesuai dengan karakter masyarakat.
Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam perancangan konsep kreatif dan tahapan produksi media, yang meliputi
pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi. Melalui alur perancangan yang sistematis ini, media kampanye
diharapkan mampu menyampaikan pesan secara efektif serta mendukung peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sampah organik rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan video edukasi ini bertujuan menghadirkan media pembelajaran yang informatif, ringan, dan
mudah dipahami oleh masyarakat terkait pengolahan sampah organik rumah tangga. Materi yang disampaikan
mencakup pembuatan eco-enzyme, komposter ember tumpuk, dan lubang resapan biopori. Video dirancang tidak
hanya menjelaskan aspek teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran masyarakat agar mampu melakukan
pengolahan secara mandiri melalui pendekatan visual yang komunikatif dan aplikatif, sejalan dengan teori
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pembelajaran audiovisual yang menekankan efektivitas visual bergerak dalam penyampaian informasi praktis.

Tema besar yang diusung adalah “Olahan Ramah Lingkungan dari Rumah Sendiri”, yang menegaskan
bahwa upaya pengelolaan sampah organik dapat dimulai dari lingkungan rumah dengan bahan sederhana dan
langkah yang mudah diterapkan. Tema ini menekankan peran individu dalam menciptakan perubahan lingkungan
melalui kebiasaan kecil yang dilakukan secara berkelanjutan, sekaligus sejalan dengan temuan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa kampanye berbasis aktivitas rumah tangga lebih mudah diterima dan diimplementasikan
oleh masyarakat.

Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk video edukasi berdurasi dua menit dengan format horizontal
(16:9) dan resolusi Full HD 1920 % 1080 piksel. Penyampaian pesan dilakukan melalui narasi berbahasa ringan
dan visualisasi langkah yang runtut sehingga bersifat instruksional sekaligus persuasif. Video dipublikasikan
melalui platform YouTube karena dinilai efektif dalam menjelaskan proses teknis secara visual serta mendukung
jangkauan audiens yang lebih luas, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian kampanye sosial berbasis
media audiovisual.

CARA MEMBUAT CAIRAN ECO ENIVME DARI ROMAN

MARATOR. (VO) yeah WARATOR (¥0)

MARATOR. (VO)

Gambar 1. Naskah Video Edukasi Cara Membuat Eco-Enzyme
(Sumber: Koleksi Pribadi)

NARATOR (v0)

Gambar 2. Naskah Video Edukasi Cara Membuat Komposter
(Sumber: Koleksi Pribadi)
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rasaror (vo)

amron (vo)

ARATOR (40)

Gambar 3. Naskah Video Edukasi Cara Membuat Biopori
(Sumber: Koleksi Pribadi)

Penyusunan naskah dilakukan dengan merancang alur penyampaian informasi yang sistematis dan mudah
diikuti oleh masyarakat. Setiap video tutorial disusun menggunakan pola naratif yang konsisten, diawali dengan
penayangan judul sebagai orientasi awal, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian langkah-langkah pembuatan
yang mencakup penjelasan alat dan bahan, urutan kerja, serta poin penting yang perlu diperhatikan. Instruksi
disampaikan melalui kalimat yang ringkas dan jelas agar dapat dipahami oleh penonton dari berbagai latar
belakang. Naskah ditutup dengan penampilan hasil akhir serta ajakan kepada masyarakat untuk mencoba
menerapkan proses tersebut secara mandiri, sehingga video dapat berfungsi secara efektif sebagai media edukasi
yang komunikatif dan aplikatif.

NO Exterior/ Shot Camera Angle Camera Deskripsi
Interior Move
1 E Close Up High Angle Orbit Menunjukan mengiris gula merah
2 E Medium High Angle Dolly Out Setelah pengirisan gula merah
Close-Up selesai, selanjutnya menunjukkan

langkah mencampurkan gula merah
kedalam baskom berisi air tanah

3 E Close Up High Angle Orbit Menunjukan langkah melarutkan
gula
4 E Close Up Over The Statis Menunjukan langkah berikutnya
Shoulder yaitu memotong sampah organik
5 E Medium High Angle Dolly In Menunjukan langkah menimbang
Close-Up buah yang sudah dipotong kecil-
kecil
6 E Close Up Top Down Statis Menunjukan langkah mencuci buah
yang sudah ditimbang
7 E Medium Over The Statis Menunjukan buah yang telah
Close-Up Shoulder dibersihkan, dimasukkan kedalam
galon air bekas
8 E Close Up Eye Level Orbit Menunjukan langkah memasukkan

larutan gula merah kedalam galon
yang berisikan sampah organik
yang sudah dibersihkan sebelumnya

9 E Horizontal Low Angle Statis Detailing proses pencampuran
Shot larutan gula merah dan juga sampah
organik didalam galon air
10 E Extreme Eye Level Statis Menunjukan proses penutupan
Close Up galon air
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11 E Full shot Low Angle Statis Menunjukan galon yang sudah
terisi dengan campuran gula merah
dan sampah organik dibawa ke
ruangan yang minim cahaya
12 E Medium Low Angle Statis Menunjukan hasil fermentasi
Shot
13 E Medium High Angle Orbit Menunjukan hasil fermentasi
Close-Up disaring agar memisahkan cairan
dari kulit buah
14 E Medium Medium Close- Statis Menunjukan memeras kulit buah
Close-Up Up dan terlihat cairan eco-enzyme yang
sudah terkumpul dibaskom
15 E Close Up High Angle Statis Menunjukan cairan eco-enzyme
dimasukan kedalam botol air 1,5
liter
16 E Close Up Eye Level Orbit Menunjukan hasil cairan eco-
enzyme
Tabel 1. Shotlist Video Edukasi Cara Membuat Eco-Enzyme
NO Exterior/ Shot Camera Angle Camera Deskripsi
Interior Move
1 E Full Shot Eye Level Statis Menunjukan bahan pertama yaitu 2
ember cat yang tidak terpakai
2 E Close Up Eye Level Orbit Menunjukan bahan kedua yaitu
keran air
3 E Medium Over The Orbit Menunjukkan langkah melubangi
shot Shoulder salah satu tutup ember
4 E Close Up Bird Eye Orbit Menunjukan hasil tutup lubang
yang sudah dilubangi
5 E Medium Over The Orbit Menunjukan langkah melubangi
Close-Up Shoulder ember atas bagian bawah
6 E Close Up Over The Orbit Menunjukan langkah melubangi
Shoulder ember bawah untuk tempat keran
air
7 E Close Up High Angle Orbit Menunjukan hasil komposter ember
tumpuk
8 E Close Up Over The Orbit Menunjukan proses memasukan
Shoulder kompos kedalam ember bagian atas
9 E Close Up Over The Orbit Menunjukan proses menumpuk
Shoulder kompos dengan sampah organik
10 E Close Up Over The Orbit Menunjukan proses menumpuk
Shoulder sampah organik dengan kompos
lagi
11 E Close Up Over The Orbit Menunjukan menutup kembali
Shoulder komposter ember tumpuk
12 E Medium Over The Orbit Menunjukan hasil panen pupuk
Close Up Shoulder kompos dari komposter ember

tumpuk

Tabel 2. Shotlist Video Edukasi Cara Membuat Komposter
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NO Exterior/ Shot Camera Angle Camera Deskripsi
Interior Move
1 E Medium Over The Orbit Menunjukan proses menggali tanah
Close Up Shoulder
2 E Close Up High Angle Statis Meletakkan pipa biopori kedalam
tanah yang sudah digali
3 E Close Up Top Down Statis Menunjukan memasukan sampah
organik kedalam pipa biopori
4 E Medium High Angle Orbit Menunjukan kembali memadatkan
Close Up tanah
5 E Close Up High Angle Statis Menunjukan menutup pipa biopori
dengan tutup yang sudah berlubang
6 E Medium Over The Orbit Menunjukan menggali tanah agar
Close Up Shoulder bisa mengambil hasil panen
kompos dari lubang biopori
7 E Medium High Angle Orbit Mengaplikasikan hasil panen ke
Close Up tanaman sekitar

Tabel 3. Shotlist Video Edukasi Cara Membuat Biopori

Secara keseluruhan, perancangan shotlist dilakukan sebagai bentuk penguatan terhadap struktur naskah yang
telah disusun sebelumnya. Pendekatan visual dibuat informatif namun tetap sederhana, sehingga mudah dipahami
oleh target audiens di Perumahan Wisma Gilang Permai, Sidoarjo. Dengan adanya shotlist yang terencana, proses
produksi video edukasi diharapkan dapat berjalan lebih terarah, menghasilkan alur visual yang runtut, serta
mendukung efektivitas penyampaian pesan dalam kampanye sosial yang dirancang

Frame 1 Frame 2 Frame 3

SIAPKAN GULA MERAH
900 GRAM

CARA MEMBUAT CAIRAN ECO-ENZYME
DARI RUMAH

LANGKAH 1
SIAPKAN GULA MERAH HINGGA DILARUTKAN

Video: Insert text: Cara Membuat Cairan Eco

Video: Insert text: Langkah 1 Siapkan Gula Merah ideor (CU) Menunjukan mengiris gula merah

Enzyme Dari Rumah Hingga dilarutkan Audio: VO: “Siapkan Gula Merah Sebanyak
Audio: VO: "Cara Membuat Cairan Eco Enzyme Audio: VO: * Langkah 1 Siapkan Gula Merah 900Gram, Lalu Diiris Kecil-Kecil”
Dari Rumah” Hingga dilarutkan”
Frame 4 Frame 5 Frame 6
CAMPUR KEDALAM . KULIT BUAH
AIR TANAH 9 LITER NANAS
J JERUK
LANGKAH 2 F 71| PAPAYA
SIAPKAN KULIT BUAH DAN MASUKKAN KEDALAM GALON ,o 1 MELON
\¢ - DAUN.-PANDAN
SEMANGKA
Video: (CU) Menunjukan langkah melarutkan Video: Insert text: Langkah 2 Siapkan Kulit Buah ideo: (CU) Menunjukan langkah berikutnya yaitu
gula dan Masukkan Kedalam Galon memotong sampah organik
Audio: VO: “Lalu Aduk Hingga Gula Larut” Audio: VO: “Langkah 2 Siapkan Kulit Buah dan Audio: VO: “Siapkan Beberapa Kulit Buah (Nanas,
Masukkan Kedalam Galon" Jeruk, Papaya, Melon, Daun Pandan, Semangka)

Seberat 2,7Kg. Lalu Potong Kecil Kecil”
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Frame 7

MASUKKAN KEDALAM
GALON AIR 15 LITER

Video: (MCU) Menunjukan buah dimasukkan
kedalam galon air

Audio: VO: “Lalu Masukkan Kedalam Galon Air
Ukuran 15 Liter”

Frame 10

LETAKAN GALON
DIRUANGAN AGAK GELAP

DIAMKAN
MINIMAL 3 BULAN

Tdeo: [F5) Menunjukan galon yang sudah terist
dengan campuran gula merah dan sampah
organik dibawa ke ruangan yang minim cahaya
Audio: VO: “Lalu Galon Ditempatkan Diruangan
Yang Agak Gelap, Hingga Minimal 3 Bulan

Frame 8

LANGKAH 3
PROSES FERMENTAS!

Video: Insert text: Langkah 3 Proses Fermentasi
Audio: VO: “ Langkah 3 Proses Fermentasi”

Frame 11

LANGKAH 4
HASIL FERMENTAS!

Video: Insert text: Langkah 4 Hasil Fermentasi
Audio: VO: “ Langkah 4 Hasil Fermentasi"

Kedepan."
Frame 13 Frame 14
SARING TUANGKAN
~ DENGAN KAIN-TIPIS KEDALAM BOTOL BERSIH

ideo: (MCU) Menunjukan hasil fermentast

disaring agar memisahkan cairan dari kulit buah
Audio: VO: "Saring Hasil Fermentasi Dengan Kain
Tipis Untuk Memisahkan Cairan Dari Kulit Buah"

Frame 16

Tdeo: (CU) Menunjukan cairan eco-enzyme
dimasukan kedalam botol air 1,5 liter

Audio: VO: "Tuangkan Cairan Yang Sudah
Tersaring Kedalam Botol Kosong Yang Bersih”

Frame 17

CAMPURKAN 1-2 TUTUP BOTOL ECO-ENZYME
KEDALAM 1 EMBER AIR

ADUK HINGGA MERATA

Video: (CU) Menuangkan 1-2 tutup botol eco
enzyme kedalam 1 ember air
Audio:

ideo: (CU) Mengaduk campuran eco-enzyme
dengan air
Audio:
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Frame 9

MASUKKAN LARUTAN GULA MERAH
KEDALAM GALON

Video: (CU) Menunjukan langkah memasuKkkan
larutan gula merah kedalam galon yang berisikan
sampah organik

Audio: VO: “Masukkan Larutan Gula Merah
Kedalam Galon Tersebut Hingga Tercampur
Dengan Kulit Buah”

Frame 12

TERJADI PERUBAHAN
WARNA, DAN BAU

TERDAPAT JAMUR
DIDALAMNYA

ideo: (MS) Menunjukan hasil fermentast

Audio: VO: “Setelah 3 Bulan Akan Nampak
Perubahan Dari Warna, Bau, Dan Terdapat Jamur
Didalamnya.”

Frame 15

LANGKAH 5
ECO-ENZYME SIAP DIGUNAKAN

Video: Insert text: Langkah 5 Eco-Enzyme Siap
digunakan

Audio: VO: “Langkah 5 Eco-Enzyme Siap
digunakan”

Gambar 4. Storyboard Video Edukasi Cara Membuat Eco-Enzyme

Frame 1

CARA MEMBUAT KOMPOSTER EMBER TUMPUK

Video: Insert text: Cara Membuat Komposter
Ember Tumpuk

Audio: VO: “Cara Membuat Komposter Ember
Tumpuk™
Frame 4

KERAN AR

Video: (CU) Menunjukan langkah melarutkan gula

Audio: VO: “Dan
Digunakan.”

Keran Air Yang Masih Bisa

(Sumber: Koleksi Pribadi)

Frame 2

Video: Insert text: Langkah 1 Siapkan Bahan
Audio: VO: “ Langkah 1 Siapkan Bahan"

Frame 5

LANGKAM 2
LUBANGI SALAH SATU TUTUP EMBER

Tutup Ember

Audio: VO: “Langkah 2 Lubangi Salah Satu Tutup

Ember"
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Video: Insert text: Langkah 2 Lubangi Salah Satu

Frame 3

2 EmBER
CAT BEKAS

Video: (Pop Up) Menunjukan 2 Ember cat
Audio: VO:
Masih Lengkap Dengan Tutup Nya,”

“Siapkan 2 Ember Bekas Cat Yang

Frame 6
AMBIL SALAH SATU TUTUP EMBER
UNTUK DILUBANCI
Video: (MS) Menunjukkan langkah melubangi

salah satu tutup ember

Audio: VO: "Ambil Tutup Dari Salah Satu Ember
Dan Lubangi Dengan Ukuran Sekiranya Bagian

Bawah Ember Bisa Masuk"
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Frame 7

LANGKAH 3
MEMBUAT LUBANG PADA EMBER ATAS

Video: Insert text: Langkah 3 Membuat Lubang
Pada Ember Atas

Audio: VO: “Langkah 3 Membuat Lubang Pada
Ember Atas”™

Frame 10

LUBANGI EMBER BAWAH
UNTUK KERAN AIR

ideo: (CU) Menunjukan langkah melubangi
ember bawah untuk tempat keran air

Audio: VO: ‘“Langkah Berikutnya Adalah
Membuat Lubang Untuk Keran Pada Ember
Bagian Bawah.”

Frame 13

idec: (CU) Menunjukan hasil Komposter ember

Sidoarjo”

Frame 8

LUBANGI BAGIAN BAWAH EMBER ATAS

Video: (MCU) Menunjukan langkah melubangi
ember atas bagian bawah
Audio: VO: “Buat Lubang Pada Ember Atas

Bagian Bawahnya.”

Frame 11

LANGKAH §
HASIL KOMPOSTER EMBER TUMPUK

Video: Insert tex
Ember Tumpuk
Audio: VO: “Langkah 5 Hasil Komposter Ember
Tumpuk"

Langkah 5 Hasil Komposter

Frame 14

MENGISI KOMPOSTER EMBER TUMPUK

Video: Insert text: Langkah 6 Mengisi Komposter

Frame 9

MEMBUAT LUBANG UNTUK KERAN AIR

Video: Insert text: Langkah 4 Membuat Lubang
Untuk Keran Air

Audio: VO: “Langkah 4 Membuat Lubang Untuk
Keran Air”

Frame 12

Video: (CU) Menunjukan hasil komposter ember
tumpuk
Audio:

Frame 15

LAPISAN DASAR BISA DitsI
KOMPOS, ARANG SEKAM, ATAU SEKAM MENTAH

Video: (CU) Menunjukan proses memasukan

tumpuk Ember Tumpuk kompos kedalam ember bagian atas
Audio: Audio: VO: “ Langkah 6 Mengisi Komposter Ember  Audio: VO: “Untuk Lapisan Dasar, Kalian Bisa
Tumpuk® Mengisinya Dengan Kompos, Arang Sekam, Atau
Sekam Mentah.”
Frame 16 Frame 17 Frame 18
LAPISAN KEDUA D! TUTUP KEMBALI EMBER KOMPOSTER
SAMPAH s DAN BIARKAN SELAMA 1 BULAN
;
LAPISAN KETIGA
DIISI SAMA SEPERTI LAPISAN DASAR xs
Video: (CU) Menunjukan proses menumpuk Video: (CU) Menunjukan proses menumpuk Video: (CU) Menunjukan menutup kembal

kompos dengan sampah organik
Audio: VO: "Kemudian Masukkan Sampah Dapur
Atau Sampah Organik, Dan Potong Kecil-Kecil
Agar Lebih Cepat Terural

Frame 19

LANGKAH 7
HASIL PUPUK KOMPOS PADAT

Video: Insert text: Langkah 7 Hasil Pupuk Kompos
Padat

Audio: VO: “Langkah Terakhir,
Kompos Padat”

Hasil Pupuk

sampah organik dengan kompos lagi
Audio: VO: "Setelah Bahan Organik Dimasukkan,
Tutup Kembali Dengan Kompos, Arang Sekam,
Atau Sekam Mentah*®

Frame 20

komposter ember tumpuk

Audio: VO: “Setelah Itu, Tutup Kembali Ember
Komposter Dan Biarkan Selama Sekitar 1 Bulan,
Tergantung Jenis Sampah Organiknya

Frame 21

CEK KONDISI KOMPOS
AAPAKAH SUDAH MATANG ATAU BELUM

7 4

KOMPOS BISA DIGUNAKAN
JIKA SUDAH TIDAK LEMBAP

Video: (MCU) Menunjukan hasil_panen pupuk
kompos dari komposter ember tumpuk

Audio: VO: “Setelah Sekitar 1 Bulan, Cek Apakah
Kompos Sudah Matang. Cirinya Berwarna
Kehitaman Dan Beraroma Seperti Tanah"

ideo: (MCU) Menunjukan hasil panen pupuk
kompos dari komposter ember tumpuk
Audio: VO: “Jika Kompos Sudah Tidak Lembap,
Kompos Bisa Langsung Digunakan Sebagai Media
Tanam.”

Gambar 5. Storyboard Video Edukasi Cara Membuat Komposter

(Sumber: Koleksi Pribadi)
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Frame 1

CARA MEMBUAT LUBANG RESAPAN BIOPORI
DARI RUMAH

Video: Insert text: Cara Membuat Komposter
Ember Tumpuk

Audio: VO: "Cara Membuat Komposter Ember
Tumpuk"

Frame 4

Frame 2

LANGKAH 1
SIAPKAN BAHAN

Video: Insert text: Langkah 1Siapkan Bahan
Audio: VO: “ Langkah 1 Siapkan Bahan"

Frame 5

Tutup Pipa PVC Yang Sudah Terlubangi

lopor
3ika Tidak Memiliki Bisa Menggunakan Linggis

Video: (Motion Grafis) Menunjukan tutup Biopori
Audio: VO:
Terlubangi"

Frame 7

ideo: (Motion Grafis) Menunjukan Bor Bioport

“Tutup Pipa PVC Yang Sudah Audio: VO: “Bor Biopori,

Jika Tidak Memiliki Bisa Menggunakan Linggis”

Frame 8

PILIH LOKAS!
UNTUK LUBANG RESAPAN

GALI TANAH
SESUAI UKURAN PIPA

ideo: (MCU) Menunjukan proses menggali tanah
Audio: VO: “Pilih Terlebih Dahulu Lokasi Yang
Akan Digunakan Untuk Membuat Lubang
Resapan Biopori”

Frame 10

ideo: (CU] Meletakkan pipa biopori kedalam
tanah yang sudah digali

Audio: VO: “Setelah Lokasi Dipilih, Mulailah
Menggali Tanah Dengan Diameter Dan
Kedalaman Yang Sesuai Dengan Ukuran Pipa
pvC”

Frame 11

Frame 3

Pipa PVC Bekas Dengan Diameter 4 inch Dan Tinggi 40
em Yang Telah Dilubangin Dibagian Sisi-Sisinya

ideo: (Motion Grafis) Menunjukan Pipa Biopori
Audio: VO: “Pipa PVC Bekas Dengan Diameter 4
inch Dan Tinggi 40 cm Yang Telah Dilubangin
Dibagian Sisi-Sisinya”

Frame 6

IGKA
MENEMPATKAN PIPA PVC
KEDALAM TANAH

Video: Insert text: Langkah 2 Menempatkan Pipa
PVC kedalam Tanah

Audio: VO: "Langkah 2 Menempatkan Pipa PVC
kedalam Tanah"

Frame 9

LANGKAH 3
MENGIS! PIPA PVC DENGAN
AMPAH ORGANIK

Video: Insert text: Langkah 3 Mengisi Pipa PVC
dengan Sampah Organik

Audio: VO: “Langkah 3 Mengisi Pipa PVC dengan
Sampah Organik™

Frame 12

MASUKKAN SAMPAH ORGANIK
KEDALAM PIPA

TUTUP PIPA
DDENGAN TUTUP BERLUBANG

DIAMKAN
1HINGGA 3 BULAN

Video: (CU) Menunjukan memasukan sampah
organik kedalam pipa biopori

Audio: VO: “Masukkan Sampah Organik Ke Dalam
Pipa PVC Secukupnya”

Frame 13

LANGKAH 4
WAKTU PANEN

Video: Insert text: Langkah 4 Waktu Panen

Audio: VO: "Langkah Terakhir, Waktu Panen”

Video: (CU) Menunjukan menutup pipa biopori
dengan tutup yang sudah berlubang

Audio: VO: “Lalu Tutup Bagian Atas Pipa PVC
Dengan Penutup Pipa Yang Sebelumnya Sudah
Dibuat Berlubang”

Frame 14

Video: (CU) Menunjukkan pipa biopori dikubur
didalam tanah

Audio: VO: Biarkan Selama 1 Hingga 3 Bulan Agar
Sampah Organik Di Dalamnya Dapat Berubah
Menjadi Kompos.

Frame 15

AMBILKOMPOS )
YANG ADA DIDALAM PIPA

KOMPOS SIAP DIGUNAKAN:
SEBAGAI PUPUK TANAMAN

ideo: (MCU) Menunjukan menggall tanah agar
bisa mengambil hasil panen kompos dari lubang
biopori

Audio: VO: “Ambil Kompos Yang Sudah Terbentuk
Dari Dalam Lubang Biopori.”

Video: (MCU) Mengaplikasikan hasil panen ke
tanaman sekitar

Audio: VO: “Kompos Yang Dihasilkan Sudah Siap
Digunakan Sebagai Pupuk Untuk Tanaman Di
Halaman Rumah Kalian"

Gambar 6. Storyboard Video Edukasi Cara Biopori
(Sumber: Koleksi Pribadi)

Sebagai tahap lanjutan, storyboard disusun untuk memvisualisasikan alur penyampaian informasi ke dalam
bentuk rangkaian adegan. Perancangan storyboard ini berfungsi sebagai pedoman dalam proses produksi agar
setiap pengambilan gambar tetap selaras dengan konsep visual, pesan edukatif, serta tujuan komunikasi yang ingin
dicapai melalui video kampanye sosial.
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Gambar 7. Proses Editing Video Edukasi
(Sumber: Koleksi Pribadi)

Tahap berikutnya adalah proses penyuntingan video yang dilakukan menggunakan perangkat lunak CapCut
sebagai media pengolahan utama. Pada tahap ini, seluruh footage dipilih dan disusun kembali sesuai dengan alur
naskah yang telah dirancang sebelumnya agar membentuk penyampaian informasi yang runtut. Urutan visual
disesuaikan dengan tahapan pembuatan eco-enzyme, komposter ember tumpuk, dan biopori sehingga mudah
dipahami oleh audiens. Untuk memperkuat suasana, ditambahkan musik latar serta efek suara pendukung. Proses
akhir meliputi pemberian subtitle dan penyesuaian warna guna menciptakan keseragaman tone serta meningkatkan
kualitas visual secara keseluruhan.
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CARA MEMBUAT CAIRAN ECO-ENZYME

LANGKAH 3
PROSES FERMENTAS|

MR @AER)
DIRUANGAN AGAK GELAP

Gambar 8. Hasil Video Edukasi Cara Membuat Eco-Enzyme
(Sumber: Koleksi Pribadi)
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CARA MEMBUAT KOMPOSTER EMBER TUMBUK

LANGKAH 3
MEMBUAT LUBANG PADA EMBER ATAS

LANGKAH 6
MENGISI KOMPOSTER EMBER TUMPUK

Gambar 9. Hasil Video Edukasi Cara Membuat Komposter
(Sumber: Koleksi Pribadi)

CARA MEMBU, AN BIOPORI LANGKAH 1
SIAPKAN BAHAN NYA

AT LUBANG.
DARI RUMAH

LANGKAN 2
MENEMPATKAN PIPA PVC
KEDALAM TANAH

LANGKAHS
MENGISI PIPA PVC DENGAN
SAMPAH ORGANIK

LANGKAH 4
WAKTU PANEN
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Gambar 10. Hasil Video Edukasi Cara Membuat Biopori
(Sumber: Koleksi Pribadi)

Berikut merupakan hasil visual setiap scene video edukasi setelah dipublikasikan melalui platform YouTube.
Penyajian ini bertujuan menampilkan gambaran keseluruhan video, meliputi alur visual, penempatan elemen
grafis, serta suasana yang terbentuk saat media ditayangkan. Video dikembangkan dengan pendekatan edukatif
yang sederhana agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh audiens.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video
edukasi mampu menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam menyampaikan informasi mengenai pengolahan
sampah organik rumah tangga kepada masyarakat. Perancangan video dengan pendekatan visual yang sederhana,
bahasa yang komunikatif, serta alur penyampaian yang runtut dinilai dapat membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap proses pembuatan eco-enzyme, komposter ember tumpuk, dan lubang resapan biopori.
Melalui konsep “Olahan Ramah Lingkungan dari Rumah Sendiri”, video edukasi tidak hanya berfungsi sebagai
media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran dan motivasi masyarakat agar
lebih peduli terhadap pengelolaan sampah organik secara mandiri di lingkungan tempat tinggal.

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil perancangan ini adalah agar media video edukasi dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan variasi durasi dan format yang menyesuaikan karakteristik platform digital
lainnya, seperti media sosial berbasis video pendek. Selain itu, diperlukan evaluasi lanjutan terhadap efektivitas
video melalui pengukuran perubahan sikap atau perilaku masyarakat setelah media dipublikasikan. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan wilayah yang lebih beragam
serta menambahkan unsur interaktif agar pesan kampanye sosial dapat diterima secara lebih optimal dan
berkelanjutan.
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